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MOTTO 

 

“Tidak aa yang bisa diandalkan selain dirimu sendiri” 

(Alvi Khikmatin) 

 

“Belajar bagaimana menggunakan rasa sakit dan kesenangan merupakan 

rahasia kesuksesan. Bukan rasa sakit dan kesenangan yang menggunakan atau 

mengendalikanmu. Jika kamu melakukan itu, kamu mengendalikan hidupmu. Jika 

tidak, hidup yang akan mengendalikanmu” 

(Tony Robbins) 
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ABSTRAK 

 

ALVI KHIKMATIN, Analisis Tingkat Profitabilitas Bank Syariah Indonesia 

Sebelum dan Sesudah Merger 

Bank syariah sulit ditemukan di pedesaan. Adanya merger Bank Syariah 

Indonesia  (BSI) dapat menjadi kesempatan untuk bank syariah menjadi bank 

besar. Didalam penelitian ini ingin mengetahui tingkat profitabilitas yang 

didaptkan BRI Syariah, BNI Syariah, Mandiri Syariah sebelum dan sesudah 

merger, perbandingan profitabilitas sebelum dan sesudah merger. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Dengan metode 

pengumpulan data penelitian yaitu metode kepustakaan (library research). Data 

yang diperoleh ialah data sekunder yang didapatkan melalui website resmi bank 

syariah Indonesia. Sampel dalam penelitian ini ada tiga yaitu bank BRI Syariah, 

bank Mandiri Syariah, bank BNI Syariah. Adapun teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah sensus sampling. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis paired sample t – test dan uji wilcoxon 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26. 

 Analisis hasil penelitian menunjukan bahwa antara sebelum dan sesudah 

merger rasio ROA memiliki perbedaan secara positif dan signifikan. Variabel 

ROE terdapat perbedaan positif yang signifikan. Rasio NPM terdapat perbedaan 

secara positif signifikan.  

Kata Kunci : Profitabilitas, ROA, ROE, NPM 
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ABSTRACT 

 

ALVI KHIKMATIN, Analysis of the Level of Profitability of Indonesia 

Sharia Banks Before and After the Merger 

Islamic banks are hard to find in rural areas. The merger of Bank Syariah 

Indonesia (BSI) can be an opportunity for Islamic banks to become big banks. In 

this study, we want to know the level of profitability obtained by BRI Syariah, 

BNI Syariah, Mandiri Syariah before and after the merger, comparison of 

profitability before and after the merger. 

This research is a descriptive quantitative research. With the research data 

collection method, namely the method of literature (library research). The data 

obtained is secondary data obtained through the official website of Indonesian 

Islamic banks. There are three samples in this study, namely BRI Syariah banks, 

Mandiri Syariah banks, BNI Syariah banks. The sampling technique used is 

sensus sampling. The data analysis method used in this study is paired sample t-

test and wilcoxon test analysis using the SPSS 26 application. 

After analyzing the results of the research, it shows that between before and 

after the merger, the ROA ratio between before and after the merger is positive but 

not significant. The ROE ratio between before and after the merger is positive 

significant. The NPM ratio between before and after the merger is positive but not 

significant 

Keywords : Profitability, ROA, ROE, NPM 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḥ ha (dengantitik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Sad Ș es (dengantitik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengantitik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengantitik di bawah) ظ

 Ain ʼ komaterbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal VokalRangkap VokalPanjang 

=aَ ا 

 

= ā أ 

= iَ ا = ai َا ي = īإي 

=uَ ا = au َا و = ūأ و 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah   فاطمت 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi syaddad tersebut. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا
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 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ditulis  al-badīʼ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرث

 ditulis  syai`un  شىء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 Merger ialah gabungan dua atau lebih perusahaan maupun organisasi 

dan mengakibatkan hanya satu perusahaan yang nantinya dapat bertahan 

(Novaldi, David, Fasa & Iqbal 2021). Perusahaan maupun organisasi yang 

memilki perbedaan karakter, budaya maupun sistem operasionalnya 

digabungkan hingga terjadi keselarasan. Alasan umum yang membuat 

perusahaan mengalami merger adalah untuk menghadapi persaingan antar 

pelaku usaha yang semakin ketat. Pada umumnya perusahaan yang 

melakukan merger ialah perusahaan yang memiliki jenis usaha yang serupa 

dan saling melengkapi satu sama lain. Terjadinya persaingan usaha tidak 

hanya didalam negeri saja melainkan juga terjadi persaingan dipasar 

internasional. Oleh karena itu perusahaan harus pintar melakukan kerja sama 

agar usahanya dapat bertahan. Adanya merger dapat mengurangi persaingan 

usaha karena adanya dua atau lebih perusahaan yang menjadi satu. 

Terdapat keuntungan yang diperoleh perusahaan apabila melakukan 

merger yaitu, semaikin meluasanya pangsa pasar yang dapat dijangkau, 

sehingga meningkatkan pendapatan yang diperoleh. Perusahaan juga dapat 

memperoleh produk maupun teknologi perusahaan lain yang dirasa unggul. 

Dengan bersatunya dua bahkan lebih perusahaan menjadikan perusahaan 

menjadi semakin kuat sehingga dapat bertahan terhadap kondisi ekonomi 

yang tidak terduga. Dengan melakukan merger diharapkan efisiensi biaya 



 

 

2 
 

 
 

yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam segala kegiatany operasionalnya 

menjadi semakin efisien.  

Oleh karena itu adanya merger Bank Syariah Indonesia  (BSI) pada 

tanggal 1 Februari 2021 dengan menggabungkan tiga perusahaan besar milik 

BUMN yaitu BRI Syariah, BNI Syariah, Madiri Syariah dapat menjadi 

kesempatan emas untuk bank syariah menjadi bank besar yang dapat 

memenangkan persaingan baik persaingan dalam negeri maupun di pasar 

internasional. Adanya merger bank BUMN syariah menjadi Bank Syariah 

Indonesia diharapkan dapat meiliki pertumbuhan yang lebih baik daripada 

saat bank masih unit masing – masing. Dengan adanya merger diharapakan 

Bank Syariah indonesia dapat berkembang menjadi semakin baik, sehingga 

mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara.  Hal ini karena bank 

memiliki peran sebagai lembaga intermediasi dan sarana wadah investasi 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi sehingga lapangan pekerjaan 

dapat tercipta dan meningkatkan penghasilan masyarakat serta meningkatnya 

aset milik lembaga keuangan. 

Tujuan penting yang ingin dicapai bank syariah setelah merger ialah 

memperoleh keuntungan yang jauh lebih baik dibandingkan sebelum merger. 

Hal ini dirasa bukan tidak mungkin, karena dengan terjadinya penggabungan, 

kekuatan yang yang dimiliki oleh masing masing bank dapat disatukan  

sehingga efisiensi maupun efektifitas dalam kegiatan keuanganya jauh lebih 

baik.  Adanya merger dapat menjadi langkah awal bagi perbankan syariah 
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untuk dapat lebih mendominasi pasar dalam negeri dibandingkan dengan 

perbankan konvensional yang saat ini lebih menonjol. 

Bank ialah badan usaha yang kegiatanya mengumpulkan dana yang 

diperoleh dari masyarakat bebentuk simpanan dan akan disalurkan kembali 

kepada masyarakat bebentuk pembiayaan atau bentuk lainya yang bertujuan 

untuk memajukan taraf kehidupan masyarakat (Mubarrok & Rahmawati, 

2020). Bank terbagi kedalam dua bentuk yaitu, bank syariah dan bank 

konvesional yang sama – sama memiliki fungsi sebagai media perantara 

keuangan. Di Indonesia terbentuknya sistem bank konvensional lebih dulu 

ada dari pada perbankan syariah. Awal berdirinya perbankan syariah yaitu 

ditahun 1991 oleh PT Bank Muamalat Indonesia (MUI). 

Bank konvensional lebih populer di Indonesia, dan menggunakan 

layanan jasa keuangan syariah masih awam dibeberapa kalangan masyarakat. 

Hal ini dikarenakan hadirnya bank konvensional lebih dulu di Indonesia 

membuat masyarakat lebih terbiasa menggunkan jasa keuangan konvensional. 

Selain itu minimnya ditemukan bank syariah terutama dipelosok desa 

membuat masyarakat lebih menyukai bank konvensional yang hampir dapat 

dijumpai di seluruh Indonesia. Padahal dengan banyaknya mayoritas warga 

Indonesia yang beragama islam dapat menjadi peluang agar lembaga jasa 

keuangan syariah dapat menguasai pasar. Ditambah pada era sekarang 

masyarakat sudah mulai banyak yang menggunakan jasa perbankan syariah. 

Masyarakat muslim mulai menyadari tentang pentingnya menggunkan layana 

perbankan syariah yag tidak mengandung unsur – unsur riba yang dilarang 
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didalam islam. Oleh karena itu adanya merger bank bank sayariah milik 

BUMN diharapkan dapat menjadi bank besar berbasis syariah yang 

menguasai pasar. Selain itu poin pendukung bank syariah melakukan merger 

yaitu Bank syariah juga dirasa mampu tahan dalam segala kondisi ekonomi, 

hal tersebut menjadi nilai positif untuk perusahaan melakukan merger. Hal ini 

terbukti dengan bertambahnya aset bank setiap tahunya.  

Berikut tabel data total aset perbankan syariah tahun 2016 – 2021 : 

Tabel 1. 1 Total Aset 

Jenis 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

BUS 254,184 288,027 316,91 350,364 397,073 441,789 

UUS 102,320 136,154 160,636 174,200 196,875 234,947 

Total 356,504 424,181 477,327 524,564 593,948 676,735 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 20219 (OJK) 

Tabel data diatas memperlihatkan bahwa total aset perbankan syariah 

terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) enam 

tahun terakhir mengalami kenaikan aset setiap tahunya. Total aset perbankan 

syariah tahun 2021 mengalamai kenaikan 14% (yoy) yakni sebesar 676,735 

miliar rupiah lebih banyak dari total aset sebelumnya yakni 593,948 miliar 

rupiah. Jika rasio TATO (Total Aset Turnover) semakin tinggi hal ini berarti 

aktiva berputar lebih cepat  bertujuan memperoleh profit dan efisiensinya 

pengelolaan terhadap aset untuk mendapatkan  penjualan. Semakin tinggi 

rasio TATO menyebakan laba yang diperoleh bank mengalami kenaikan 

karena tingginya pendapatan dari penjualan, dengan hal ini maka kinerja dari 

perbankan juga meningkat.  
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Tujuan penting yang ingin dicapai perusahaan saat melakukan merger 

adalah meningkatnya keuntung yang akan didapatkan. Untuk dapat menilai 

apakah melakukan merger merupakan langkah yang tepat untuk 

meningkatkan keuntungan yang diperoleh bank syariah yaitu dengan melihat 

profitabilitas yang diperoleh masing – masing bank seblum merger, kemudian 

dibandingkan dengan profitabilitas bank setelah merger. Kasmir (2012) 

mengatakan “Rasio Profitabilitas merupakan rasio keuangan yang 

memperlihatkan kepiawaian perusahaan dalam memperoleh laba (Ikmal, 

2018). Setiap perusahaan diharapkan mampu mendapatkan laba yang tinggi 

sehingga perusahaan dapat membiayai segala kegiatan operasionalnya dan 

mendapatkan keuntungan. Apabila profitabilitas yang didapatkan bank 

menunjukan angka yang tinggi, artinya bank memiliki kinerja yang semakin 

baik.  

Nama perbankan akan menjadi baik dan mendapatkan kepercayaan 

dimasyarakat apabila profitabilitas yang didapatkanya tinggi. Semakin tinggi 

kepercayaan yang didapatkan bank dari masyarakat maka dapat 

meningkatkan modal dari dana pihak ketiga dan berpengaruh terhadap 

kelancara operasional suatu bank. Oleh karena itu didalam penelitian ini ingin 

mengetahui tingkat profitabilitas atau keuntungan yang didaptkan oleh oleh 

bank BRI Syariah, BNI Syariah, Mandiri Syariah sebelum dan sesudah 

dilakukanya merger. Selain itu jika sudah diketahui profitabilitasnya dapat 

dijadikan perbandingan apakah merger merupakan langkah yang tepat untuk 

meningkatkan profitabilitas. 
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Adapun variabel yang akan digunakan untuk mengukur profitabilitas 

perbankan dipenelitian ini ada enam variabel yaitu ROA,ROE, NPM. Return 

On Asset (ROA) adalah rasio yang meperlihtakan laba bersih setelah 

dikurangi pajak terhadap keseluruhan total aktivanya  (Biasmara & Srijayanti, 

2021). Nilai ROA yang tinggi artinya  laba dari total aktiva yang dihasilkan 

perusahaan juga tinggi. Sedangkan apabila nilai ROA yang didapatkan rendah 

artinya laba dari total aktiva yang dihasilkan oleh perusahaan rendah. 

Berikut tabel data ROA bank BUMN syariah Indonesia tahun 2018 -  

2022: 

Tabel 1. 2 Tabel ROA Bank Syariah 

Tahun BRI 

Syariah 

BNI 

Syariah 

Mandiri 

Syariah 

BSI 

2018 0,43% 1,42% 0,88% - 

2019 0,31% 1,82% 0,31% - 

2020 0,81% 1,33% 0,81% - 

2021 - - - 1,61% 

2022 - - - 1,98% 

Sumber : Bank Syariah Indonesia 

Pada tahun 2021 setelah perusahaan melakukan merger memperoleh 

nilai ROA meningkat menjadi 1,62%. Sedangkan pada tahun 2022 

perusahaan memperoleh nilai ROA tertinggi yakni sebesar 1,98%. Pada saat 

sebelum merger nilai ROA tertinggi ketiga bank pernah diraih oleh bank BNI 

Syariah yaitu sebesar 1,82% ditahun 2019. Pada bank Bri Syariah diperoleh 

nilai ROA tertinggi ditahun 2020 yaitu 0,81%. Sedangkan pada bank Mandiri 

Syariah nilai ROA tertinnginya sebesar 0,88% pada tahun 2018. 
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Return On Equity merupakan rasio profitabilitas yang berfungsi sebagai 

tolak ukur kecakapan emitmen untuk memperoleh keuantungan dengan 

dimodali para pemegang saham yang menginvestasikan ekuitasnya (Ammy, 

2021). Berikut tabel data ROE bank BUMN syariah Indonesia tahun 2019-  

2022: 

Tabel 1. 3 Rasio ROE 

Tahun BRI 

Syariah 

BNI 

Syariah 

Mandiri 

Syariah 

BSI 

2019 1,57% 13,54% 15,66% - 

2020 5,03% 9,97% 15,03% - 

2021 - - - 13,71% 

2022 - - - 16,84% 

Sumber : Bank Syariah Indonesia 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rasio ROE yang diperoleh 

BRIS pada tahun 2019 paling sedikit yaitu sebesar 1,57%. Kemudian pada 

tahun selanjutnya BRIS mengalami kenaikan ROE menjadi sebesar 5,03%. 

BNIS mengalami penurunan rasio ROE dari tahun 2019 – 2020 sekitar 

3,57%. Pada MANDIRIS nilai rasio ROE terbesar diperoleh pada tahun 2019 

yaitu sebesar 15,66%. Setelah melakukan merger menjadi BSI ROE yang 

diperoleh pada tahun 2021 adalah 13,71%, kemudian ditahun 2022 

mengalami kenaikan sekitar 3,13% menejadi sebesar 16,84%. 

Rasio profitabilitas selanjutnya adalah Net Profit Margin (NPM). Net 

Profit Margin ialah rasio profitabilitas yang dimanfaatkan sebagai tolak ukur 

perusahaan memperoleh profit bersih atas setiap produk yang terjual (Hayati 
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et al., 2019). Berikut tabel data NPM bank BUMN syariah Indonesia tahun 

2019-  2022: 

Tabel 1. 4 Rasio NPM 

Tahun BRI 

Syariah 

BNI 

Syariah 

Mandiri 

Syariah 

BSI 

2019 3,93% 18,74% 18,12% - 

2020 10,62% 18,16% 18,82% - 

2021 - - - 25,59% 

2022 - - - 42,39% 

Sumber  : Data diolah  

Dari tabel diatas diketahui BRIS memiliki rasio NPM paling sedikit, 

yaitu pada tahun 2019 sebesar 3,93%. Pada BNIS memiliki rasio yang tidak 

jauh berbeda., yaitu ditahun 2019 sebesar 18,74%, ditahun 2020 sebesar 

18,16%. Pada MANDIRIS nilai rasio NPM tertinggi yaitu ditahun 2020 

sebesar 18,82%. Setelah melakukan merger menjadi BSI NPM terus 

mengalami kenaikan, nilai NPM tertinggi adalah pada tahun 2022 sebesar 

42,39%. 

Dari data diatas dapat dilihat niali rasio yang dicapai setiap tahunya 

berbeda – beda ada yang mengalami penurunan, kenaikan, maupun stabil dari 

tahun – ketahun. Perbedaan pencapaian rasio dapat dikarenakan kondisi yang 

dialami berbeda juga. Oleh karena itu dari fluktuasi perkembangan nilai rasio 

keuangan akan menunjukan bagaimana profitabilitas bank syariah. 

Adapun penelitian – penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian 

ini dilakukan oleh  Karnila Ali (2020) mengatakan bahwa tidak memilki 

perbedaan yang signifikan  pada ROA dari sebelum dan sesudah dilakukanya 
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merger dan akuisi pada perusahaan. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dilaksanakan oleh Gimas Setyono, Riawan Dwi Warni Wahyuningsing 

(2021) hasil penelitian menyebutkan bahwa variabel ROA tidak mengalami 

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah dilakukanya merger 

perusahaan. Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Desi Astuti 

dan Yunita Drajat (2019) bahwa ROA mengalami perubahan yang signifikan 

daari sebelum dan sesudah dilakukanya merger. Penelitian yang dilakukan 

oleh Prasetya & Nurkholik (2019) dalam penelitianya menyatakan bahwa 

ROE dan NPM memiliki perbedaan signifikan sebelum dan sesudah merger. 

Karnila Ali (2020), penelitianya menyatakan bahwa NPM dan ROE tidak 

memiliki perbedaan sebelum dengan sesudah merger. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasakan latar belakang diatas adalah : 

1. Bagaimana profitabilitas Bank syariah Indonesia sebelum merger? 

2. Bagaimana profitabilitas Bank Syariah Indonesia setelah merger? 

3. Bagaimana perbandingan profitabilitas Bank Syariah Indonesia sebelum 

dan sesudah merger? 

C.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui profitabilitas tiga bank BUMN syariah sebelum merger. 

2. Mengetahui profitabilitas tiga bank syariah Indonesia setelah merger. 

3. Mengetahui perbandingan profitabilitas tiga bank syariah sebelum dan 

sesudah merger. 
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 Adapun Manfaat yang didapatkan dari dilakukanya penelitian adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

               Manfaat Teoritis dari dilakukanya penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan informasi pengetahuan mengenai profitabilitas bank 

perbankan syariah milik BUMN tahun 2019 – 2022. 

2. Manfaat Praktis 

 Adanya penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada: 

a. Calon Investor atau Investor 

Dari hasil penelitian peneliti berharap dapat menyalurkan 

informasi mengenai perofitabilitas perbankan miliki BUMN 

sehingga menjadi bahan informasi dan pertimbangan mengenai 

investasi yang akan dilakukan, mengingat profitabilitas perusahaan 

menjadi aspek utama dari keberlangsungan perusahaan . 

b. Bagi Pembaca 

Peneliti berharap hasil penelitian mampu menigkatkan Adanya 

pandangan ilmu pengetahuanya dan dapat menggunakan penelitian 

ini menjadi referensi penelitian apabila diperlukan. 

c. Bagi Penulis 

Dilakukanya penelitian mampu meningkatkan wawasan ilmu 

penegetahuan yang didapatkan penulis semasa penelitian dan 

menjadi pengalaman selama bangku perkuliahan. 
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d. Bagi Perusahaan 

 Peneliti berharap dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat 

menjadi bahan evaluasi dalam pengambilan keputusan terutama 

terkait upaya peningkatan pencapaian profitabilitas. 

D.   Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan memuat ringkasan informasi mengenai isi dari 

sebuah penelitian Skripsi. Terdapat lima bab dalam kepenulisan skripsi, 

diantaranya ialah : 

BAB 1  : PENDAHULUAN 

Menginformasika terkait alasan yang melatarbelakangi peneliti 

memilihih judul Skripsi. Oleh karena itu bab pendahuluan ditulis diawal 

sebagai pembuka 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Memberikan penjelasan terkait teori sebagai landasan penelitan yang 

dilakukan dan terdapat keterkaitan dengan penelitian yang jalankan 

sebelumnya oleh peneliti lain. Penelitian ini memberikan penjelasan 

terkait teori Bank Syariah, Profittabilitas, Beban Operasional 

Pendapatan Operasional,  Capital Adquancy Ratio, Net Interest Margin, 

Financing to Deposit Ratio. Pada bab II ini berisi juga uraian telaah 

pustaka, kerangka berfikir dan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini memberikan informasi mengenai metode kepenelitian yang 

dipakai peneliti, seperti jenis penelitian, pendekatan penelitian, variabel 
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penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, 

metode analisis.  

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Peneliti memberikan penjelasan mengenai hasil olahan data, hasil 

analisis data dan pembahasan yang dihubungkan dengan teroi ayng 

dicantumkan sebelumnya. 

BAB V  : PENUTUP 

Peneliti memberikan kesimpulan secara jelas dan ringkas dari penelitian 

yang sudah dilakukanya dan penulis memberikan saran yang dapat 

membantu bagi para pembaca penelitian yang dilakukanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Dari hasil analisis tingkat perbandingan antara profitabilitas bank 

syariah sebelum dan sesudah melakukan merger dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada bank syariah milik BUMN sebelum melakukan merger jumlah rasio 

ROA, ROE, NPM yang dicapai termasuk kategori baik. Namun pada 

variabel ROA, ROE perusahaan BRI syariah rasio yang dicapai tergolong 

kategori tidak baik 

2.  Setelah melakukan merger tiga bank syariah menjadi BSI variabel ROA, 

ROE, NPM yang diperoleh BSI menunjukan kategori baik. 

3. Hasil uji paired sample t – test menunjukan bahwa dilihat dari rasio ROA 

antara sebelum dan sesudah merger memiliki perbedaan positif siginifikan. 

Variable ROE, NPM setelah dilakukan uji wilcoxon memiliki perbedaan 

positif signifikan. 

B.   Keterbatasan Penelitian  

Didalam penelitian memiliki keterbatasan yang dapat saja berpengaruah 

terhadap hasil dari penelitian ini, adapun keterbatasan penelitian yaitu : 

1. Periode waktu penelitian yang terbatasa hanya dalam kurun waktu 4 tahun 

yakni 2 tahun sebelum merger dan 2 tahun sesudah merger. 

2. Penggunaan rasio keuangan sebagai variabel penelitian masih kurang, hal 

ini karena masih banyak variabel untuk menilai profitabilitas yang tidak 
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digunakan.sehingga kurang mencerminkan profitabilitas secara 

keseluruhan. 

dari penelitian ini, saran yang dapat disampaikan oleh peneliti ialah : 

1. Bagi perusahaan bank BSI diharapkan adanya penelitian ini dapat menjadi 

referensi dalam memperbaiki profitabilitas supaya lebih baik. 

2. Bagi peneleliti lain, adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

tambahan referensi dan bahan pertimbangan sehingga penelitian yang akan 

datang dapat lebih baik . Bagi peneliti lain diharapkan mampu melengkapi 

penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang mencerminkan 

profitabilitas agar lebih lengkap lagi. 

C.   Saran   

Menurut hasil analisis pembahasan dan kesimpulan Dari tabel data 

diatas dapat dijelaskan gambaran kondisi ROA perusahaan setelah merger 

yaitu tahun 2021 dan 2022. Nilai tersebut didapatkan setelah menggabungkan 

nilai rata – rata setiap triwulan dan kemudian dicari perolehan nilai rata – 

rata. Adapun penjelasan mengenai ROA bank syariah Indonesia setelah 

dilakukanya merger perusahaan adalah sebagai berikut : 

Pada tahun 2021 ROA yang dimilki BSI yakni sebesar 1,67% termasuk 

dalam kategori sangat sehat. Artinya ditahun tersebut BSI memanfaatkan aset 

yang dimilki dengan sangat baik sehingga laba yang diperoleh sangat baik 

pula. Pada tahun 2022 ROA yang dimilki BSI sebesar 2,01%, lebih tinggi dari 

tahun sebelumnya. Artinya BSI semakin baik dalam memanfaatkan aset untuk 

memperoleh laba yang semakin baik dari tahun sebelumnya. Sedangkan rata 
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– rata BSI tahun 2019 – 2020 sebesar 1,84% lebih besar dari 1,25% 

menunjukan bahwa setelah melakukan merger BSI memanfaatkan asetnya 

dengan sangatbaik sehingga memeproleh laba yang tinggi. 
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